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Aktifitas glucose - 6 - phosphate 
dehydrogenase eritrosit

 Glucose – 6 – phosphate dehydrogenase 
(G6PDH) adalah enzim dalam eritrosit yang 
berfungsi merubah glucose – 6 – phosphate men-
jadi 6 - phospho gluconate pada proses oksidasi-
reduksi Nikotinamide Adenin Dinucleotide (NAD) 
menjadi Nikotinamide Adenin Dinucleotide Phos-
phate Hydrogenase (NADPH). Koenzim NADPH 
yang terbentuk dipakai untuk merubah glutation 
oksidase (GSSG) menjadi glutation tereduksi (GSH) 
oleh bantuan enzim glutation reduktase (GSSGR).

 Pada defisiensi G6PDH, eritrosit mudah men-
galami oksidasi stress yang mengakibatkan 
terjadinya presipitasi rantai globin yang disebut 
Heinz bodies. Kerusakan membran eritrosit ini 
mengakibatkan terjadinya kerusakan eritrosit yang 
dikenal dengan anemia hemolitik.

 Penyakit anemia hemolitik terjadi karena 
defisiensi G6PDH yang disebabkan oleh mutasi 
pada gen di kromosom X. Penyakit ini terutama 
didapatkan pada pria karena pria mempunyai satu 
kromosom X dan satu kromosom Y, sedangkan pada 
wanita terdapat dua kromosom X. Pada wanita 
kelainan tersebut diturunkan bila kedua kromosom 
X mengalami mutasi. Wanita dengan 1 kromosom 
yang mutan tidak menimbulkan anemia hemolitik 
hanya sebagai pembawa sifat.

 Pasien dengan G6PDH defisiensi dapat mengok-
sidasi GSH menjadi GSSG yang menyebabkan 
terjadinya oksidasi dari rantai globin yang menim-
bulkan Heinz bodies. Oksidasi ini terjadi bila pasien 
dengan G6PDH defisiensi menggunakan obat atau 
zat kimia yang bersifat oksidator seperti terlihat 
pada tabel dibawah ini :

•  Acetanilid
•  Methylthioninium
    chloride (methylene blue)
•  Nalidixic acid (negram)
•  Naphthalene
•  Niridazole (ambilhar)
•  Nitrofurantoin 
    (furadantin)
•  Pamaquine
•  Pentaquine

•  Phenylhydrazine
•  Primaquine
•  Sulfacetamide
•  Sulfanilamide
•  Sulfamethoxazole 
    (gantanol)
•  Sulfapyridine
•  Thiazolesulfone
•  Toluidine blue
•  Trinitrotoluene (TNT)

 Di Laboratorium Klinik Utama Bio Medika, 
pemeriksaan aktifitas G6PDH menggunakan prinsip 
fotometer. Dalam keadaan normal aktifitas G6PDH 
adalah :

suhu 37°C :   197  –   516 U/1012 RBC   atau
                        6.6   –   17.2 U/g Hb

 Aktifitas ini dapat dinyatakan dalam unit enzim 
per 1012 eritrosit atau unit enzim per gram Hb. 
Aktifitas G6PDH tergantung pada jumlah retiku-
losit. Pada defisiensi G6PDH dengan jumlah retiku-
losit meningkat, aktifitas G6PDH dapat meningkat 
palsu. Oleh karena itu aktifitas G6PDH harus 
diperiksa tidak dalam keadaan anemia hemolitik, 
tetapi pada keadaan sehat sebagai pemeriksaan 
penyaring atau pada pemeriksaan uji kesehatan 
(check up).

Daftar pustaka :

• Elghetany M.T, Banki Katalin. Erythrocytic Disorders.  

 In  McPherson  R.A,  Pincus  M.R  Henry’s Clinical  

 Diagnosis and Management by Laboratory Methods.  

 21st ed. Saunders : Elsevier. p533-4.

• Wirawan R. Aktifitas Glucose-6-phosphate dehydro 

 genase eritrosit. Badan penerbit FKUI. 1st ed. 2011.  

 p126-30.

Jalur fosfat pentosa


